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Abstrak

Tujuan penelitian ini, yaitu (1) untuk menganalisis berbagai kesalahan berbahasa dalam penggunaan
tanda baca antara mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi Whatshapp Messenger (2) untuk
menganalisis berbagai kesalahan berbahasa dalam penggunaan ejaan antara mahasiswa dengan
dosen melalui aplikasi Whatshapp Messenger. Penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif.
Dalam penelitian ini, data berisikan hasil percakapan antara mahasiswa dengan dosen melalui
aplikasi Whatshapp Messenger. Sumber data penelitian ini merupakan mahasiswa program studi S-
1 Pariwisata semester 4 kelas A1 dan A2. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April
2023. Penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat. Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat (1) kesalahan penggunaan huruf kapital; (2) kesalahan penggunaan tanda koma; (3)
kesalahan penggunaan tanda titik; (4) kesalahan penggunaan tanda tanya; (5) kesalahan
penggunaan tanda seru (!); (6) kesalahan penggunaan kata baku; (7) kesalahan penggunaan
gabungan kata; (8) kesalahan tanda hubung (-). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kesalahan berbahasa mahasiswa terhadap dosen melalui Whatsapp Messenger masih banyak dan
perlu diperbaiki. Temuan penelitian memberikan beberapa implikasi (1) kesopanan berbicara
dengan dosen harus ditingkatkan walaupun melalui aplikasi Whatsapp Messenger; (2) mahasiswa
dalam menulis Whatsapp Messenger kepada dosen lebih memperhatikan penulisan kalimat efektif
dan EyD.

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, whatshapp messenger, mahasiswa dan dosen
Abstract

The purpose of this study, namely (1) to analyze various language errors in the use of punctuation
between students and lecturers via the Whatshapp Messenger application (2) to analyze various
language errors in the use of spelling between students and lecturers via the Whatshapp
Messenger application. The research uses qualitative descriptive. In this study, the data contains
the results of conversations between students and lecturers via the Whatshapp Messenger
application. The data source for this study was students of the S-1 Tourism study program,
semester 4, classes Al and A2. Data collection was carried out in March-April 2023. This study
used the listening method and note-taking techniques. The results of this study indicate that there
are (1) errors in the use of capital letters; (2) errors in the use of commas; (3) errors in the use of
periods; (4) errors in the use of question marks; (5) errors in the use of exclamation marks (!); (6)
errors in the use of standard words; (7) errors in the use of combined words; (8) errors in hyphens
(-). The results of this study indicate that the level of language errors of students towards lecturers
via Whatsapp Messenger is still high and needs to be improved. The findings of the study provide
several implications (1) politeness in speaking with lecturers must be improved even through the
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Whatsapp Messenger application; (2) Students in writing Whatsapp Messenger to lecturers pay
more attention to writing effective sentences and EYD.

Keywords: language errors, Whatsapp Messenger, students and lecturers

PENDAHULUAN

Bahasa adalah suatu alat yang digunakan untuk berinteraksi antara orang yang satu dengan
yang lainnya dengan diselingi pembicaraan yang berisi suatu informasi (Afrijiansari & Aggasi, 2020).
Setiap manusia menggunakan bahasa untuk melancarkan komunikasinya. Banyak orang yang
belum mengetahui penggunaan bahasa secara tepat. Bahkan, kalimatnya sepertinya benar, tetapi
ternyata salah. Dalam kegiatan sehari-hari, bahasa sangat diperlukan untuk berkomunikasi untuk
mendapatkan informasi. Menurut (Rahmawati & Romadani, 2022) bahasa sangat penting bagi
setiap manusia untuk berkomunikasi antara orang yang satu dengan yang lainnya. Bahasa sebagai
isyarat untuk mengutarakan sesuatu hal yang ada di dalam hati. Menurut Anggraini dkk (2019)
bahasa merupakan suatu alat yang bermanfaat bagi orang lain untuk berkomunikasi menyampaikan
segala sesuatu yang perlu dibahas. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa sangat berperan
penting agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar (Tragari & Muhlis, 2024).

Pada saat berbicara, seseorang mengeluarkan bahasa. Akan tetapi, bahasa yang digunakan
tidak asal-asalan. Bahasa tersebut sesuai dengan kaidah atau norma yang berlaku.Terkadang,
banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh seseorang dalam berbahasa (Puspadi, 2020). Hal
ini adalah mahasiswa. Pada saat berbicara, mahasiswa terkadang tidak menyadari bahwa bahasa
yang digunakan itu seenaknya sendiri. Berbicara merupakan kemampuan berkomunikasi dengan
lawan tuturnya (Setyonegoro, 2013: 68). Dengan berbicara, komunikasi akan berjalan lancar.

Banyak aplikasi yang digunakan oleh para mahasiswa untuk berkomunikasi. Menurut Kamalia
(2021) terdapat berbagai aplikasi di gawai, seperti SMS (Short Message Service), Line, WhatsApp,
Instagram, Gmail, Twitter, dan Facebook. Akan tetapi, penelitian ini membahas komunikasi antara
mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi WhatsApp. Untuk memperoleh aplikasi WhatsApp, bisa
di-download melalui play store (Ardiani dan Pujiriyanto, 2022). Karena penggunaannya yang sangat
mudah, WhatsApp menjadi aplikasi primadona yang digunakan banyak orang untuk berkomunikasi
satu sama lain. Aplikasi WhatsApp ini digunakan dari mulai anak-anak, remaja, dewasa, hingga orang
yang sudah tua. Menurut Sahidillah (2019) Whatsapp merupakan salah satu media sosial yang
sangat disukai oleh banyak orang. Media ini banyak digunakan oleh semua kalangan karena
penggunaannya yang mudah. Menurut Sartika (2018) WhatsApp ini merupakan aplikasi yang sangat
berguna bagi dosen dan mahasiswa untuk berkomunikasi. Selain itu, aplikasi ini tergolong mudah
untuk pengoperasiannya. Aplikasi Whatsapp merupakan suatu aplikasi dengan menggunakan
teknologi instant messaging sehingga membutuhkan internet atau kuota untuk menjalankannya
(Suharti, Nur, & Khusnah, 2021).

Aplikasi WhatsApp memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Okvireslian (2021) kelebihan
aplikasi WhatsApp, yaitu penggunaannya mudah, banyak digemari semua kalangan, data internet
hemat, dan bisa diakses lewat ponsel dan laptop. Selain itu, WhatsApp memiliki berbagai fitur yang
dapat dimanfaatkan untuk berkirim pesan, video call, voice note, status, dan telepon. Adapun
kelemahan dari aplikasi WhatsApp, yaitu jika tidak ada kuota aplikasi WhatsApp tidak bisa digunakan
dan hanya bisa dibaca pesannya saja. Selain itu, menurut Karomah (2018) kelemahan aplikasi
WhatsApp tidak dapat digunakan pada sembarang ponsel. Aplikasi WhatsApp hanya bisa digunakan
pada ponsel android saja.

Pada penelitian ini, para mahasiswa diteliti saat berkomunikasi dengan dosennya apakah para
mahasiswa menggunakan bahasa yang benar atau masih ada kesalahan. Jika masih terdapat
kesalahan, dosen wajib memberitahu mahasiswa bagaimana berbicara yang sopan dengan orang
yang lebih tua. Dalam berbicara, sopan-santun sangat dibutuhkan dalam bertutur kata tanpa
terkecuali. Seorang mahasiswa harus menghormati dosennya ketika mengirimkan WhatsApp.
Terkadang, karena akrab dengan dosen, mahasiswa kurang sopan ketika berbicara dengan
dosennya (Hartatik & Lestari, 2021). Etika berbicara yang sopan sangat dibutuhkan untuk
membekali diri para mahasiswa (Abidin & Wandi, 2023) (Tranggono et al., 2023).
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Di kalangan mahasiswa, aplikasi WhatsApp ini tidak asing lagi (Irianto & Al-Amin, 2020). Untuk
melancarkan komunikasi, mahasiswa menggunakan aplikasi WhatsApp (Windari, 2019). Pada
penelitian ini, peneliti meneliti tentang “Analisis Kesalahan Bahasa WhatsAap Messenger Mahasiswa
dengan Dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta”. Penelitian yang telah
dilakukan Sofyana dan Rozaq (2019) mengatakan bahwa mayoritas dosen dan mahasiswa di
Indonesia banyak yang menggunakan WhatsApp untuk berkomunikasi satu sama lain dan
memperoleh informasi yang memadai. Di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta,
banyak mahasiswa menggunakan aplikasi WhatsAap untuk berkomunikasi dengan dosennya.
Adapun komunikasi yang terjalin adalah mahasiswa bertanya masalah tugas, mahasiswa izin tidak
masuk kuliah, dan lain-lain. Bahasa-bahasa yang digunakan oleh mahasiswa ini masih banyak terjadi
kesalahan.

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis kesalahan berbahasa dengan menganalisis tata
bahasa sesuai dengan ejaan. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis kesalahan
berbahasa dalam penggunaan tanda baca antara mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi
Whatshapp Messenger (2) untuk menganalisis kesalahan berbahasa dalam penggunaan ejaan antara
mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi Whatshapp Messenger. di Sekolah Tinggi Pariwisata
Ambarrukmo Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti semakin tertarik untuk membahas
penelitian terkait dengan analisis kesalahan bahasa WhatsApp Messenger antara mahasiswa dengan
dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Narti, 2018). Metode penelitian
berisi penjelasan tentang metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian (Wiwit
Woanrah Nasution et al., 2023). Selanutnya, menurut Darliah (2013: 3) metode deskriptif adalah
suatu metode yang berisi ungkapan, gambaran, uraian, dan penjelasan mengenai suatu objek
penelitian yang dilakukan oleh seseorang. Penelitian ini membahas analisis kesalahan bahasa
WhatsApp Messenger antara mahasiswa dengan dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
Yogyakarta. Menurut Mahsun (2013: 19) Objek penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi
fokus penelitian dan bersifat ganda. Oleh karena itu, objek penelitian bahasa umumnya hadir lebih
dari satu. Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah mahasiswa S-1 Pariwisata semester 4
dan dosen mata kuliah Domestic Case Study. Subjek penelitiannya adalah 2 kelas, yaitu kelas A1 dan
A2. Data penelitian ini berupa percakapan lewat aplikasi WhatsApp Messenger antara mahasiswa
dan dosen saat konsultasi Jurnal llimiah Domestic Case Study. Faktor yang diamati dalam percakapan
tersebut adalah kesalahan berbahasa mahasiswa ketika mengirim pesan kepada dosen. Sumber
data ini berupa data primer. Data primer adalah data asli atau sesungguhnya yang diperoleh dari
percakapan melalui aplikasi WhatsApp Messenger antara mahasiswa dengan dosen. Peneliti melihat
bukti pesan percakapan tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret- April 2023.

Teknik pengumpulan data mengunakan teknik simak, baca, dan catat. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyimak pesan singkat kemudian membaca isi pesan tersebut dan terakhir
mencatat hasil percakapan antara mahasiswa dan dosen melalui aplikasi WhatsApp Messenger.
Dalam penelitian ini, langkah-langkah peneliti untuk memperoleh data, yaitu (1) peneliti mencari,
membaca, dan mengelompokkan hasil percakapan berdasarkan kesalahan-kesalahan berbahasa; (2)
peneliti menandai di setiap kalimat percakapan yang memiliki kesalahan berbahasa; (3) peneliti
membuat sebuah tabel untuk mengelompokkan kesalahan berbahasa dari kalimat percakapan; (4)
peneliti menganalisis berbagai kesalahan-kesalahan berbahasa yang terdapat pada hasil percakapan
tersebut. Dengan menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger, peneliti akan menganalisis kesalahan
berbahasa antara mahasiswa dengan dosen berupa kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda baca
koma, tanda titik, tanda tanya, tanda seru, kata baku, gabungan kata, dan tanda hubung. Adapun
tahapan-tahapan menganalisis kesalahan berbahasa mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi
WhatsApp Messenger, yaitu (1) Peneliti menganalisis kemudian mendata kesalahan dalam
percakapan mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi WhatsApp Messenger; (2) Peneliti memilih
data yang berkaitan dengan penelitian, yaitu kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca
koma, tanda titik, tanda tanya, tanda seru, kata baku, gabungan kata, dan tanda hubung; (3) Peneliti
membuat kesimpulan terkait kesalahan berbahasa mahasiswa dengan dosen melalui aplikasi
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WhatsApp Messenger sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kesalahan penggunaan huruf kapital,
tanda baca koma, tanda titik, tanda tanya, tanda seru, kata baku, gabungan kata, dan tanda hubung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa hasil percakapan antara mahasiswa dan dosen dengan
menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger. Aplikasi WhatsApp Messenger sering digunakan, salah
satunya di lingkup pendidikan terutama digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran sekarang ini, lebih banyak menggunakan aplikasi WhatsApp
Messenger. Aplikasi WhatsApp Messenger dapat memberikan kemudahan dalam proses
berkomunikasi antara dosen dengan mahasiswa. Dengan aplikasi WhatsApp Messenger bisa
mempermudah dalam mengakses, merespons, dan praktis dalam berkomunikasi (Ertinawati et al.,
2024). Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis hasil percakapan mahasiswa semester 4 dengan
dosen yang mengampu mata kuliah Domestic Case Study dengan menyimak dan membaca hasil
percakapan tersebut kemudian menganalisis. Hal ini sengaja peneliti lakukan karena banyak
ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa saat bercakap-cakap dengan dosen.
Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk melihat kesalahan berbahasa
yang dilakukan mahasiswa dan dosen (Surani & Chaerudin, 2019).

Dalam penjabaran hasil dan pembahasan penelitian ini, peneliti menulis beberapa kesalahan
bahasa percakapan antara mahasiswa dan dosen yang menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger.
Pada penelitian ini, ditemukan banyak kesalahan-kesalahan berbahasa. Kesalahan-kesalahan
berbahasa yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu (1) kesalahan penggunaan huruf kapital; (2)
kesalahan penggunaan tanda koma; (3) kesalahan penggunaan tanda titik; (4) kesalahan
penggunaan tanda tanya; (5) kesalahan penggunaan tanda seru (!); (6) kesalahan penggunaan kata
baku; (7) kesalahan penggunaan gabungan kata; (8) kesalahan tanda hubung (-). Penelitian ini
membahas analisis kesalahan bahasa yang berkaitan huruf kapital, tanda baca koma, tanda titik,
tanda tanya, tanda seru, kata baku, gabungan kata, dan tanda hubung dalam percakapan antara
mahasiswa dengan dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta. Peneliti
membahas penelitian ini karena mahasiswa banyak yang WhatsApp kepada dosen terkait konsultasi
Jurnal llmiah Domestic Case Study. Selain bertemu langsung di kelas, dosen juga membuka
konsultasi lewat WhatsApp Messengger agar konsultasi bisa berjalan dengan lancar. Akan tetapi,
banyak terjadi kesalahan pada saat mengirim pesan kepada dosen yang bersangkutan.

Adapun bentuk-bentuk kesalahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Sudah saya turnitin bu”
Kesalahan pertama yang ditemukan dari kalimat di atas adalah tidak adanya penggunaan tanda
baca koma (,) sesudah kata “turnitin”. Kesalahan kedua adalah penggunaan kata “bu” tidak
menggunakan huruf kapital. Kesalahan selanjutnya yang ditemukan adalah tidak adanya tanda
titik (.) di akhir kalimat. Dengan demikian, pembetulan kalimatnya menjadi “Sudah saya
turnitin, Bu.”

2. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Selamat siang bu, saya lupa menaruh hasil revisi
pertemuan sebelumnya”
Kesalahan pertama yang ditemukan pada kalimat di atas adalah kata “bu” tidak menggunakan
huruf kapital. Kesalahan kedua terletak pada kata “menaruh”. Kata menaruh sebaiknya diganti
dengan kata “meletakkan”. Kesalahan ketiga yang ditemukan dari kalimat di atas adalah tidak
adanya penggunaan tanda baca titik () diakhir kalimat. Dengan demikian, pembetulan
kalimatnya menjadi “Selamat siang Bu, saya lupa meletakkan hasil revisi pertemuan
sebelumnya.”

3. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Baik bu terima kasih”
Kesalahan pertama yang ditemukan pada kalimat di atas adalah kata “bu” tidak menggunakan
huruf kapital. Kesalahan kedua tidak adanya penggunaan tanda baca titik (.) diakhir kalimat.
Dengan demikian, pembetulan kalimatnya menjadi “Baik Bu, terima kasih.”

4. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Bu kami sudah di ruang dosen”
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Kesalahan pertama yang ditemukan pada kalimat di atas adalah tidak adanya tanda baca koma
(,) sebelum kata “kami”. Kesalahan kedua tidak adanya penggunaan tanda baca titik (.) diakhir
kalimat. Dengan demikian, pembetulan kalimatnya menjadi “Bu, kami sudah di ruang dosen.”

5. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Selamat pagi bu yeni”
Kesalahan pertama yang ditemukan adalah penggunaan kata “bu yeni”. Kata “bu yeni”
merupakan sapaan sehingga harus diawali huruf kapital. Kata yang tepat menjadi “Bu Yeni”.
Kesalahan kedua pada kalimat di atas adalah tidak adanya tanda seru !.) diakhir kalimat karena
bentuk kalimat seruan. Pembetulan kalimatnya adalah “Selamat pagi, Bu Yeni!”

6. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Nah yang tanda tangan itu bagaimana ya bu”
Kesalahan pertama yang ditemukan adalah kata “Nah” tidak baku seharusnya diganti kata
“Sebaiknya” dan diberikan tanda koma (,). Kesalahan kedua terletak pada kata sebelum “yang”
seharusnya diberikan kata “teman-teman” agar memiliki subjek. Kesalahan ketiga, sebelum
kata “tanda tangan” sebaiknya diberikan kata “sudah”. Sebelum kata “bagaimana” diberikan
tanda koma (,). Selanjutnya, kesalahan terakhir, yaitu tidak diakhiri kata tanya (?) karena kalimat
di atas merupakan kalimat pertanyaan. Pembetulan kalimat di atas adalah “Sebaiknya, teman-
teman yang sudah tanda tangan, bagaimana ya Bu?”

7. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Selamat siang bu, bimbingannya di mana ya bu”
Kesalahan pertama pada kalimat di atas adalah penggunaan kata “bu” seharusnya diawali
menggunakan huruf kapital dan menjadi “Bu”. Kesalahan berikutnya kata “bu” sebelum kata
“ya” seharusnya dihilangkan karena tidak hemat kata. Kesalahan terakhir adalah tidak adanya
tanda titik pada akhir kalimat. Pembetulan kalimat yang tepat menjadi “Selamat siang Bu,
bimbingannya di mana ya?”

8. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Untuk CD nya hanya diperlukan satu saja ya
Bu?”
Kesalahan pertama pada kalimat di atas adalah tidak adanya tanda hubung antara kata “CD”
dan “-nya”. Pembetulan kata antara kata “CD” dan “-nya adalah “CD-nya”. Kesalahan kedua,
sebelum kata “hanya” seharusnya diberikan tanda koma (,). Pembetulan kalimat yang benar
adalah “Untuk CD-nya, hanya diperlukan satu saja ya Bu?”

9. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Boleh, rabu saja.”
Kesalahan pada kalimat di atas adalah kata “rabu” seharusnya diawali huruf kapital menjadi
“Rabu”. Pembetulan kalimat yang benar adalah “Boleh, Rabu saja”.

10. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “nanti ada seminar di bali.”
Kesalahan kalimat di atas adalah pada awal kalimat seharusnya menggunakan huruf kapital.
Kesalahan kedua, setelah kata “nanti” seharusnya ada tanda koma (,). Kesalahan berikutnya
adalah kata “bali” seharusnya diawali menggunakan huruf kapital menjadi kata “Bali” karena
menunjukkan tempat. Pembetulan kalimat yang tepat adalah “Nanti, ada seminar di Bali.”

11. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Atas ijin yang diberikan, saya ucapkan
terimakasih.”
Kesalahan kalimat di atas adalah kata “terimakasih” seharusnya dipisah menjadi “terima kasih”.
Hal

Kalimat di atas salah. Pembetulan kalimat sebagai berikut.
“Atas izin yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.”

12. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat "Boleh nanya ga bukk yaa”
Kesalahan kalimat di atas adalah kata “nanya” tidak baku sehingga perlu diubah menjadi kata
“bertanya” agar baku. Kesalahan kedua adalah kata “ga” seharusnya diganti kata “tidak” agar
baku. Kesalahan ketiga adalah kata “bukk” tidak baku seharusnya diganti kata “Bu” agar baku.
Selanjutnya, kata “ya” sebaiknya dihilangkan saja agar kalimatnya efektif. Kesalahan terakhir
adalah seharusnya akhir kalimat diberikan tanda tanya (?) karena berupa kalimat pertanyaan.
Pembetulan kalimat yang benar adalah “Boleh bertanya tidak, Bu?”

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 6727-6734




Journal of Education Research [lej/ey

13. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat "Terimakasih banyak bu”
Kesalahan pertama pada kalimat di atas adalah kata “terimakasih” sebaiknya dipisah menjadi
“terima kasih” karena kata gabung yang tidak berimbuhan. Selanjutnya, setelah kata “terima
kasih” diberikan tanda koma (,). Kesalahan kedua, kata “banyak” harus dihilangkan karena tidak
tepat. Kesalahan ketiga pada kalimat di atas adalah kata “bu” seharusnya diganti “Bu” karena
merupakan sapaan. Kesalahan terakhir, pada akhir kalimat harus diakhiri tanda titik (.).
Pembetulan kalimatnya adalah “Terima kasih, Bu.”

14. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Bsk saya ambil untuk saya revisi ya bu”
Kesalahan pertama pada kalimat di atas adalah kata “Bsk” tidak baku. Bentuk bakunya adalah
“Besok”. Sebelum kata “saya”, sebaiknya diberikan tanda koma (,). Kesalahan kedua, setelah
kata “ya” diberikan tanda koma (,). Kesalahan ketiga, kata “bu” seharusnya menjadi kata “Bu”
agar efektif. Kesalahan terakhir adalah akhir kalimat seharusnya ada tanda tanya (?).
Pembetulan kalimat di atas adalah “Besok, saya ambil untuk saya revisi ya Bu?

15. Kesalahan berbahasa Indonesia pada kalimat “Td jam setengah 3 baru saya taruh di loker ibu.”
Kesalahan pertama pada kalimat di atas adalah kata “Td" tidak boleh disingkat karena tidak
baku. Penulisan yang tepat adalah “Tadi”. Kesalahan kedua pada kalimat di atas adalah kata
“setengah tiga” seharusnya ditulis 14.30 karena menunjukkan waktu. Kesalahan ketiga pada
kalimat di atas adalah sebelum kata “saya” seharusnya ada tanda koma (,). Kesalahan keempat
pada kalimat di atas adalah kata “taruh” tidak baku seharusnya diganti menjadi kata “letakkan”.
Kesalahan kelima adalah kata “ibu” seharusnya diawali huruf kapital dan menjadi “lbu”.
Pembetulan kalimat yang tepat adalah “Tadi jam 14.30, saya letakkan di loker Ibu.”

SIMPULAN

Peneliti telah melakukan penelitian dengan judul Kesalahan Bahasa Whatsap Messenger
Mahasiswa Terhadap Dosen di Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta pada bulan
Maret-April 2023. Dalam penelitian ini, kesalahan berbahasa sangatlah banyak. Adapun kesalahan
berbahasa yang dimaksud adalah (1) kesalahan penggunaan huruf kapital; (2) kesalahan
penggunaan tanda koma; (3) kesalahan penggunaan tanda titik; (4) kesalahan penggunaan tanda
tanya; (5) kesalahan penggunaan tanda seru (!); (6) kesalahan penggunaan kata baku; (7) kesalahan
penggunaan gabungan kata; (8) kesalahan tanda hubung (-). Hal ini digunakan untuk menghindari
salah tafsir atau salah paham ketika mahasiswa mengirim pesan melalui WhatsApp Messenger.
Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi (1) kesopanan berbicara dengan dosen harus
ditingkatkan walaupun melalui aplikasi Whatsapp Messenger; (2) mahasiswa dalam menulis
Whatsapp Messenger kepada dosen lebih memperhatikan penulisan kalimat efektif dan EyD.
Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu (1) kurangnya waktu dalam penelitian; (2) kurangnya data
percakapan melalui Whatshapp Messenger antara dosen dengan mahasiswa. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya, yaitu (1) sebaiknya waktu peneltiian lebih lama; (2) sebaiknya data yang
didapat lebih banyak lagi agar data yang diperoleh lebih valid; (3) dalam menganalisis data,
sebaiknya lebih mendalam tidak hanya berkaitan dengan Eyd, tetapi lebih diperluas lagi dengan
menentukan pola kalimat SPOK.
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